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Lampiran 1  

PLAN OF ACTION 

(September 2020-Mei 2021) 

Nama: Feria Ratnasari 

NIM: P17210183055 

N

o 

Kegiatan 

Penelitian 

September  Oktober  November  Desember  Januari  Februari  Maret  April  Mei  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

I Tahap Persiapan                                      

 a. Perencanaan 

judul 

                                    

 b. Mencari literatur                                     

 c. Penyusunan 

proposal 

                                    

 d. Konsultasi 

proposal 

                                    

 e. Perbaikan 

proposal 

                                    

 f. Penyusunan 

instrumen 

penelitian 

                                    

 g. Uji sidang 

proposal dan revisi 

                                    

 h. Pengurusan ijin                                     

I

I 

Tahap 

pelaksanaan  
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 a. Pengambilan 

data 

                                    

 b. Pengolahan dan 

analisa data 

                                    

 c. Konsultasi hasil                                     

I

I

I 

Tahap evaluasi                                     

 a. Perbaikan hasil 

penelitian 

                                    

 b. Pencatatan dan 

pelaporan hasil 

penelitian 

                                    

 c. Uji sidang KTI                                     

 d. Revisi KTI                                     

   Malang, 27 September 2020 

Pembimbing       Penguji     Yang Membuat 

         

        

Fitriana Kurniasari S., S.Kep. Ns, M.Kep Rosyana Septyasih, S.Kp, M.Pd               Feria Ratnasari    

            NIP. 919901105201803201                     NIP. 196109171985012001                                    NIM P17210183055
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Lampiran 2 

LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI 

Nama mahasiswa   : Feria Ratnasari 

NIM   : P17210183055 

Nama pembimbing : Fitriana Kurniasari,  

S.Kep., Ns., M.Kep 

NO TANGGAL REKOMENDASI PEMBIMBING 

TANDA 

TANGAN 

PEMBIMBING 

1. 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

4. 

 

 

 

5. 

 

6. 

 

 

 

7. 

 

 

 

8. 

 

9. 

 

 

 

 

5-10-2020 

 

 

 

 

12-10-2020 

 

 

 

 

 

25-10-2020 

 

 

04-11-2020 

 

 

 

20-11-2020 

 

23-11-2020 

 

 

 

09-12-2020 

 

 

 

15-12-2020 

 

28-12-2020 

 

 

 

 

Pada judul tambahkan kata 

pengetahuan dan sikap, pemberian 

informasi diganti pendidikan 

kesehatan 

 

BAB 1 

Tatacara penulisan rata kanan kiri, 

paragraf 1&2 harus ada 

kesinambungan. Awal kalimat harus 

subjek, isi bab 1 harus MSKS 

 

Skala dimulai dari lingkup besar 

sampai kecil, latar belakang dipertajam 

 

Koherensi antar paragraf kurang, skala 

dimulai dari Indonesia, Jatim, Malang. 

Paragraf 2 ditukar dengan paragraf 4.  

 

Acc BAB 1 

 

BAB 2  

dituliskan sub poin, tambahkan konsep 

balita dan pendidikan kesehatan. 

 

Hindari referensi dalam referensi, 

ambil referensi dari jurnal terbaru. 

Tambahkan kerangka konsep 

 

Acc BAB 2 

 

BAB 3 

Cari sinonim pengetahuan di definisi 

operasional, one group ost test 

tambahkan studi, sample minimal 10, 

definisi operasional tambahkan skor.  
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10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11. 

 

 

 

12. 

 

 

 

 

 

 

13. 

 

 

14. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15. 

 

 

 

 

 

 

 

 

04-01-2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

07-01-2021 

 

 

 

11-01-2021 

 

 

 

 

 

 

12-01-2021 

 

 

18-01-2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

26-01-2021 

 

 

 

 

Observasi tambahkan keterangan, 

ceklis “iya” dan “tidak”. Rumus 

skoring. 

  

Judul lebih dari 14 kata, kata sebelum 

dan sesudah diberikan pendidikan 

kesehatan dihapus. Skoring yang 

ditampilkan adalah skor total, 

penjelasan prosedur penilaian 

ditambahkan di penjelasan instrumen. 

Tambahkan lembar persetujuan dan 

penjelasan penelitian. Penjelasan 

pemberian penkes diletakkan di 

prosedur pengumpulan data 

 

Tulis jumlah populasinya, fokus desa 

mana yang akan diambil, kepala tabel 

dan isi tabel 1 spasi, rata kanan kiri 

 

Penulisan tabel tidak semua di border, 

tidak perlu garis vetikal. Penomoran di 

teknik pengumpulan data keliru. 

Tuliskan secara detail posyandu mana 

yang akan dipakai. Jelaskan lembar 

observasi yang akan dipakai 

 

Proposal acc, buat ppt yang bagus. Bab 

2 tulis poin besarnya saja 

 

Revisi proposal 

Pada kata pengantar kalimat “kepada 

saya sendiri” dihilangkan. “gambaran 

dan sikap penanganan” dihilangkan. 

Tambahkan dampak demam selain 

kejang. Stupen ditulis angka bukan 

persen. Tambahkan sub bab dampak 

demam dan klasifikasi demam. Jumlah 

responden diganti menjadi 3. Revisi 

teknik pengumpulan data. Sikap  

dihilangkan di definisi operasional. 

Lembar observasi diubah menjadi 

kuesioner. 

  

“Gambaran” dihilangkan. Judul cover 

jarak 1 spasi. Kata pengantar 

tambahkan kata proposal. Bab 1 

masalah belum kelihatan, harus ada 

kesinambungan antar paragraf. 
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16. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

17. 

 

 

 

 

 

 

 

 

18. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

19. 

 

 

 

 

 

 

14-04-2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20-04-2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

17-05-2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

22-05-2021 

 

 

 

 

 

 

BAB 3 dan 4 

Penjelasan etika lebih aplikatif. 

Tambahkan fasilitas di puskesmas. 

Buat hasil fokus studi dengan tabel 

lalu dibawahnya diberi narasi.  Poin 

pembahasan FTO tidak perlu 

memunculkan angka yang sudah 

ditulis di bab hasil. Maksud kurangnya 

penelitian pada keterbatasan 

penelitian.  

 

BAB 4 

Prosedur pengumpulan data dijelaskan 

di bab 3. Jelaskan secara narasi dari 

tertinggi dan terendah saja. Poin 

pendidikan buat tabel. Poin 

pembahasan sesuaikan dengan tujuan 

khusus. Pembahasan tidak mengulang 

angka. Urutan pembahasan FTO 

 

BAB 3 dan 4 

Jelaskan detail poin-poin saat 

penelitian. Penjelasan etika sesuaikan 

dengan setelah penelitian. Penjelasan 

awal pendidikan tidak perlu. 

Tambahkan data demografi lain. 

Penjelasan detail narasi hanya 

tertinggi dan terendah. sub judul 4.2.1 

sesuaikan dengan tujuan khusus. Tidak 

perlu mengulang angka. FTO 

dipertajam. Jelaskan detail didapat 

sebelum penkes. jangan mengambil 

sumber dalam sumber. ambil referensi 

jurnal 5 tahun terakhir. Opini peneliti 

tingkat pendidikan, budaya, informasi 

data dari mana dan teori yang 

mendukung kurang kuat. 4.2.2 

tambahkan kata-kata berdasarkan fakta 

dilapangan. kuatkan teori minimal 3 

teori.  Tambahkan bab 5 

 

BAB 4 dan 5 

Bab pembahasan tidak perlu 

mengulang angka di bab hasil. 

Prosentase kesimpulan misalnya 

sebagian besar. Susunan FTO buat 

seperti pembahasan 4.2.2 karena kurang 
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20. 

 

 

 

 

 

 

21. 

 

22. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

23. 

 

 

24. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

01-06-2021 

 

 

 

 

 

 

04-06-2021 

 

10-06-2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

22-06-2021 

 

 

22-06-2021 

pas. Opini peneliti tidak harus tiap 

paragraf. Kata "mendukung" diganti 

dengan "sejalan".  Kesimpulan tidak 

perlu ditulis angka prosentase. Ambil 

referensi jangan dari buku tapi jurnal. 

Lembar bimbingan dilengkapi. 

 

BAB 4 

Data usia dijadikan tabel, jadikan satu 

dengan tabel dibawahnya. Masukkan 

klasifikasi usia sesuai depkes. Sub bab 

diganti data demografi. Tambahkan 

abstrak 

 

Acc KTI, pengajuan uji hasil 

 

Revisi KTI 

1. Pada Bab 3 teknik pengumpulan 

data dilengkapi pengambilan 

sampel dari 47 menjadi 40 dan cara 

pengambilannya 

2. Definisi operasional ditambahkan 

domain memahami 

3. Pada bab 4, data demografi (usia) 

dibuat kalimat misalnya : subjek 1 

berusia... Kategori usia... 

4. Pada bab 4, data demografi (tingkat 

pendidikan) tabelnya diganti 

kategori SD, SMP, SMA, 

Perguruan Tinggi 

5. Pada bab 4 (pembahasan), 

ditambahkan pembahasan 

pengompresan yang digunakan, 

kemudian teori yang mendukung 

6. Judul tabel 1 spasi 

7. Font tabel ukuran 11 

8. Inisial misalnya (ny. E) dihilangkan 

diganti subjek 1 dan seterusnya 

9. Daftar pustaka disesuaikan dengan 

APA style 

 

Acc Karya Tulis Ilmiah oleh Ketua 

Penguji 

 

Acc Karya Tulis Ilmiah oleh Penguji 1 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 

INFORMASI PENELITIAN 

Saya yang bertandatangan dibawah ini, mahasiswa Program Studi D-III 

Keperawatan Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang. 

Nama  : Feria Ratnasari 

NIM  : P17210183055 

Akan memberikan penjelasan terkait penelitian yang akan saya lakukan, 

dengan judul “Pengetahuan Ibu tentang Penanganan Demam pada Balita di 

Wilayah Kerja Puskesmas Wonosari”. Untuk maksud diatas, maka kami mohon 

kesediaan ibu untuk berpartisipasi dalam penelitian ini dengan menjadi responden. 

Adapun hal-hal yang perlu ibu ketahui adalah : 

1. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengetahuan ibu tentang 

demam pada balita 

2. Manfaat dari penelitian ini untuk subjek adalah menambah pengetahuan 

subjek tentang penanganan demam pada balita 

3. Pada penelitian ini tidak ada bahaya potensial secara fisik yang 

diakibatkan oleh keterlibatan subjek dalam penelitian. Pada penelitian ini 

responden akan mengisi kuesioner yang diajukan peneliti, sehingga ada 

waktu responden yang tersita dalam meluangkan waktunya untuk 

menjawab pernyataan penelitian tersebut. 

4. Data pribadi/identitas dan hasil jawaban subjek pada kueisoner akan 

dijamin kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk kepentingan 

penelitian 

5. Penelitian ini tidak akan memungut biaya sedikitpun kepada responden. 
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6. Keikutsertaan subjek dalam penelitian ini bersifat sukarela dan responden 

berhak untuk mengundurkan diri kapanpun, tanpa menimbulkan 

konsekuensi yang merugikan responden. 

7. Jika ada pertanyaan tentang penelitian ini, Bapak/ibu dapat menghubungi 

peneliti. Bila masih memerlukan penjelasan, Bapak/ibu dapat 

menghubungi Feria Ratnasari,  nomor HP 085788834625dengan alamat 

Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Malang Jurusan 

Keperawatan, jalan besar ijen no.77c, oro-oro dowo,  Kecamatan Klojen, 

Kota Malang 

       Peneliti 

  

(Feria Ratnasari) 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9  
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Lampiran 10 

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) 

DEMAM 

Topik  : Demam 

Sub Topik : Penanganan demam pada balita 

Hari/ Tanggal :  

Waktu/ Jam : 20 menit/ 08.30-08.50 

Tempat : Rumah responden 

Peserta  : 3 responden yang memenuhi kriteria inklusi 

I. TUJUAN UMUM 

Setelah dilakukan penyuluhan  diharapkan pengetahuan dan sikap 

ibu tentang penanganan demam meningkat dan mampu mengaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari  

II. TUJUAN KHUSUS 

Setelah diberikan penyuluhan selama 15 menit ibu mampu: 

1. Memahami definisi demam 

2. Memahami penyebab demam 

3. Mehamami dampak demam 

4. Memahami cara penanganan demam 

5. Memahami obat penurun demam 

6. Memahami dosis obat penurun demam untuk balita 

III. MATERI 

1. Definisi demam 

2. Penyebab demam 
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3. Dampak demam 

4. Cara mengukur suhu menggunakan termometer 

5. Lokasi pengukuran suhu 

6. Penanganan demam 

7. Obat penurun demam dan dosisnya 

IV. METODE 

Ceramah dan tanya jawab 

V. KEGIATAN PENYULUHAN 

No Waktu Kegiatan Penyuluh Kegiatan Peserta 

1.  5 menit Pembukaan:  

1. Memulai kegiatan dengan 

mengucapkan salam 

2. Memperkenalkan diri 

3. Menjelaskan tujuan dari 

penyuluhan 

4. Menyebutkan materi  

penyuluhan  

5. Bertanya kepada peserta 

apakah sudah mengetahui 

tentang penanganan 

demam pada balita 

 

1. Menjawab salam 

2. Mendengarkan 

3. Mendengarkan 

4. Mendengarkan 

5. Menjawab 

pertanyaan 

2.  10 menit Pelaksanaan: 

(Penyampaian materi) 

1. Menjelaskan definisi  

demam 

2. Menjelaskan penyebab  

demam 

3. Menjelaskan dampak  

demam 

4. Menjelaskan cara 

mengukur  

suhu menggunakan  

termometer digital dan 

raksa 

5. Menjelaskan lokasi-lokasi  

yang bisa digunakan untuk 

 

 

1. Mendengarkan 

dan tanya jawab 

2. Mendengarkan 

dan tanya jawab 

3. Mendengarkan 

dan tanya jawab 

4. Mendengarkan  

dan tanya jawab 

5. Mendengarkan 

dan tanya jawab 

6. Mendengarkan 

dan tanya jawab 

7. Mendengarkan 
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mengukur suhu tubuh 

6. Menjelaskan penanganan  

demam 

7. Menjelaskan obat penurun 

demam dan dosisnya 

dan tanya jawab 

3.  4 menit Evaluasi: 

1. Menanyakan kepada 

peserta tentang materi 

yang telah diberikan 

 

1. Menjawab 

pertanyaan 

4.  1 menit Terminasi: 

1. Mengucapkan terimakasih 

kepada peserta 

2. Mengucapkan salam  

penutup 

 

1. Mendengarkan 

2. Menjawab salam 

 

VI. MATERI PENYULUHAN DEMAM 

1. DEFINISI DEMAM 

Demam muncul ketika terjadi peningkatan suhu tubuh melalui 

modifikasi set-point suhu di otak karena paparan zat perangsang demam. 

Tubuh dikatakan demam apabila suhu tubuh diatas 38oC (Nield dkk. 

2015).  

2. PENYEBAB DEMAM 

Demam merupakan akibat dari kenaikan pengatur suhu di otak atau 

adanya ketidakseimbangan antara produksi dan pengeluaran panas. Demam 

pada balita disebabkan oleh dua jenis yaitu demam infeksi dan demam 

noninfeksi. Demam infeksi terjadi akibat mikro organisme misalnya 

bakteri, virus, dan kuman yang mengakibatkan infeksi atau peradangan. 

Ketika bakteri atau virus masuk ke tubuh, tubuh akan merespon dengan 

mengaktifkan sel fagosistik, yaitu sel yang bisa memakan kuman. Efek 

samping dari pengeluaran sel fagosistik yaitu tubuh mengeluarkan zat yang 

dapat merangsang demam dengan cara menaikkan pengatur suhu di otak 
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yang sebelumnya sudah di set 36,5oC menjadi lebih tinggi. Jadi semakin 

banyak kuman yang masuk tubuh, maka semakin banyak tubuh 

mengeluarkan sel fagosistik, yang berakibat pada naiknya suhu tubuh. 

Demam non infeksi disebabkan bukan karena kuman, tetapi bisa karena 

penyakit bawaan seperti kanker, tumor, dan lain-lain. Demam ada 3 fase 

yaitu menggigil, panas, dan kemerahan. Pada fase menggigil, patokan suhu 

di otak akan dinaikkan menjadi lebih tinggi dan pori-pori kulit akan 

menutup untuk mengurangi pengeluaran panas dan otot akan kontraksi 

untuk menghasilkan panas hal ini yang menyebabkan tubuh menggigil. 

Pada fase panas, suhu tubuh sudah mencapai patokan di otak maka badan 

terasa hangat dan kemerahan. setelah fase panas dan kemerahan, otak akan 

menurunkan patokan suhunya ke angka normal lagi, sehingga tubuh harus 

membuka pori-porinya untuk mengeluarkan panas, pada fase ini anak akan 

mengeluarkan banyak keringat dan tubunya menjadi dingin kembali. 

3. DAMPAK DEMAM 

Apabila demam tidak diatasi maka bisa mengakibatkan kejang. 

Kejang terjadi karena saraf-saraf di otak mengalami kerusakan karena suhu 

tubuh yang terlalu tinggi. Kerusakan saraf ini tidak bisa diperbaiki, 

sehingga kejang dapat  mengganggu tumbuh kembang dan kecerdasan anak 

4. CARA MENGUKUR SUHU MENGGUNAKAN TERMOMETER 

a. Keringkan ketiak dengan tissu. 

b. Bila menggunakan termometer raksa, maka turunkan terlebih dahulu 

suhu pada termometer sampai angka 35°C, bila menggunakan 
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termometer digital tekan tombol on pada termometer lalu tunggu 

hingga angka pada termometer hilang 

c. Letakkan termometer pada daerah ketiak, pastikan bagian ujung 

termometer berada tepat ditengah ketiak  

d. Pastikan termometer menempel di permukaan kulit, silangkan tangan 

anak ke dada. 

e. Tunggu sampai 3-5 menit. 

f. Bila menggunakan termometer digital, maka tunggu sampai 

termometer berbunyi dan tunggu sampai bunyi tersebut berhenti.  

g. Baca hasil pengukuran sejajar dengan mata 

h. Bersihkan termometer menggunakan kapas alkohol 

5. LOKASI PENGUKURAN SUHU 

Pengukuran suhu tubuh bisa dilakukan di mulut apabila 

menggunakan termometer oral, di ketiak,di dahi apabila menggunakan 

termometer infrared, di telinga bila menggunakan temometer timpani, dan 

di anus apabila menggunakan termometer rektal. 

6. PENANGANAN DEMAM 

Tindakan yang dapat digunakan untuk mengurangi gejala demam 

pada anak yaitu memberikan lebih banyak cairan pada anak untuk 

mencegah dehidrasi karena demam menyebabkan anak kehilangan cairan 

tubuh dengan cepat. Pemberian cairan bukan hanya dalam bentuk air putih, 

bisa juga diberi sup hangat atau jus.  Anak dipakaikan baju tipis dan 

ditutupi dengan selimut tipis. Baju dan selimut yang berlebihan  akan 

membuat panas tubuh terperangkap sehingga suhu akan semakin naik. 



66 
 

Anak tidak perlu dipaksa untuk makan apabila tidak mau makan, asalkan 

anak masih mau minum dan buang air kecil dengan normal. 

Anak yang sedang demam harus diberikan istirahat yang cukup, 

tidak perlu terus-menerus istirahat di tempattidur (bed rest) karena bed rest 

tidak bisa membuat suhu tubuh turun tetapi akan mengurangi kerja 

metabolisme tubuh sehingga tubuh tidak semakin panas. Kompres yang 

diperbolehkan untuk demam adalah kompres air hangat karena kompres 

dingin dan alkohol sudah tidak direkomendasikan lagi (Harjaningrum 

dalam Kurniati, 2018). 

Lokasi yang direkomendasikan untuk mengompres adalah dahi 

(57%) dan di ketiak / selangkangan (18%) dan leher. Pemberian kompres 

hangat dengan temperatur air 29,5oC-32oC (tepid sponging) dapat 

mengirimkan sinyal ke hipotalamus dan memicu terjadinya vascodilatasi 

pembuluh darah perifer sehingga pembuangan panas melalui kulit 

meningkat dan suhu tubuh akan menurun sampai normal kembali. 

Kompres dilakukan jika suhu tubuh anak melebihi 40oC, dan apabila 

sebelumnya sudah dilakukan pemberian obat penurun panas  tetapi tidak 

ada respon 

Terapi obat dilakukan dengan pemberian antipiretik seperti 

paracetamol, ibuprofen dan aspirin untuk menurunkan demam pada anak. 

Menurut Wiryani (2016) pemberian obat penurun demam diberikan ketika 

suhu tubuh anak lebih dari 38,5oC 

Kriteria anak demam yang harus segera dibawa ke layanan 

kesehatan yaitu demam pada anak usia di bawah 3 bulan dengan dengan 
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suhu tubuh 38oC, bayi beruia 3-6 bulan dengan suhu tubuh 38,5oC, bayi 

dan anak berusia lebih dari 6 bulan dengan suhu tubuh 40oC. Demam pada 

anak yang mempunyai riwayat penyakit kronis dan defisiensi sistem imun, 

anak yang telah diberi antipiretik tetapi tidak ada perubahan, anak demam 

yang disertai gelisah, lemah, atau tidak nyaman yang berlagsung lebih dari 

3 hari (Riandita 2012). 

 

7. OBAT PENURUN DEMAM DAN DOSIS 

Paracetamol, ibuprofen dan aspirin dapat digunakan untuk 

menurunkan demam pada anak. Pemberian obat penurun demam diberikan 

ketika suhu tubuh anak lebih dari 38,5oC. Paracetamol atau ibuprofen 

diberikan pada anak sesuai dosis yang dihitung dari berat badan anak. 

Paracetamol dijadikan pilihan pertama karena efeknya yaitu mengilangkan 

dan atau mengurangi nyeri ringan sampai sedang.  Paracetamol tidak 

tampak memberikan efek iritasi, erosi, perdarahan lambung, gangguan 

pernafasan dan keseimbangan asam basa antiinflamasi dan reaksi alergi. 

Ibuprofen memiliki efek samping yang lebih banyak, oleh karena itu tidak 

direkomendasikan untuk semua anak karena memiliki efek samping mual, 

kembung, dan perdarahan.  

Dosis obat harus diberikan sesuai dengan berat badan anak agar 

tidak terjadi over dosis. Dosis paracetamol adalah 15mg/kg BB, dan dapat 

diberikan 4 kali sehari. Dosis ibuprofen adalah 10 mg/kg BB, dan dapat 

diberikan 3 kali sehari, tidak dianjurkan minum obat ini saat perut anak 

kosong 
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VII. EVALUASI 

Dilakukan setelah ceramah diberikan dengan mengacu pada tujuan 

yang telah ditetapkan  

1. Evaluasi struktur 

a. Menyiapkan SAP 

b. Menyiapkan media 

c. Menyiapkan tempat 

d. Kontrak waktu dengan peserta 

2. Evaluasi Proses 

a. Peserta memperhatikan saat diberi penyuluhan 

b. Peserta aktif bertanya maupun menjawab 

c. Peserta mampu mengulangi materi yang telah dijelaskan 

3. Evaluasi hasil 

a. Peserta memahami definisi demam 

b. Peserta memahami penyebab demam 

c. Peserta mehamami dampak demam 

d. Peserta memahami cara penanganan demam 

e. Peserta memahami obat penurun demam 

f. Peserta memahami dosis obat penurun demam untuk balita 
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